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Abstrak: Kemajuan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk sektor penerbangan. Di Indonesia, transportasi udara memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi
dan konektivitas antar wilayah. PT Angkasa Pura II sebagai operator bandara menerapkan berbagai inovasi teknologi,
termasuk aplikasi “Iperform”, untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami fungsi E-service dalam pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi dan
menjelaskan perannya dalam memfasilitasi operasional unit Terminal Inspection Service (TIS). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menjajaki penerapan E-service melalui aplikasi Iperform dalam
memudahkan operasional unit Terminal Inspection Service (TIS) di Bandara Internasional Banyuwangi. Data primer
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi lapangan. Temuan menunjukkan bahwa aplikasi Iperform
memberikan manfaat yang signifikan dalam memfasilitasi pelaporan masalah fasilitas online dan meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan bandara. Integrasi dengan unit TIS mempercepat respons terhadap laporan masalah,
meningkatkan efisiensi kerja, dan memperkuat hubungan antara manajemen bandara dan pengguna.
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DOL: Abstract: Technological advances have had a significant impact on various aspects of
Ettps:// doi.org/10.47134/pjase.v1i4.2759 human life, including the aviation sector. In Indonesia, air transportation plays an
E?;:;?ﬁgg::;lc;g;;g?;ii:ﬁzzriujah important role in economic development and connectivity between regions. PT Angkasa

Pura II as an airport operator implements various technological innovations, including

Received: 01-08-2024 the “Iperform” application, to improve operational efficiency and service quality. The
Accepted: 15-09-2024 purpose of this study is to understand the function of E-service in facility maintenance
Published: 31-10-2024 at Banyuwangi International Airport and explain its role in facilitating the operations

of the Terminal Inspection Service (TIS) unit. This research uses a qualitative approach

with a descriptive method to explore the application of E-service through the Iperform
A application in facilitating the operations of the Terminal Inspection Service (TIS) unit at
Banyuwangi International Airport. Primary data was obtained through observation,
interviews, and field documentation. The findings show that the Iperform application
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Pendahuluan

Bandar udara adalah kawasan di daratan dan atau perairan dengan batas-batas
tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik
turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda
transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan,
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya (Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara, 2023 ). PT Angkasa Pura II, selanjutnya disebut “Angkasa Pura II” atau
“Perusahaan” merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam
bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait bandar udara.
Angkasa Pura II telah berhasil memperoleh berbagai penghargaan dari berbagai instansi.
Penghargaan yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi kepercayaan masyarakat atas
performance Perusahaan dalam memberikan pelayanan kebandarudaraan. Angkasa Pura II
telah mengelola 20 Bandara. PT. Angkasa Pura memiliki unit yang bertugas untuk
pengawasan terhadap fasilitas yang ada di bandara yaitu unit TIS (Terminal Inspection
Service). Terminal Inspection Service (TIS) merupakan unit yang bertugas untuk melakukan
pengawasan dan memastikan fasilitas di bandara agar fasilitas bisa berfungsi dengan baik
(Cham, 2022; Monteiro, 2022; Park, 2022; Sulu, 2022; Yilmaz, 2022). Unit TIS (Terminal
Inspection Service) merupakan unit paling tinggi mobilitasnya baik di terminal maupun di
luar terminal terutama di daerah parkir dalam mengawasi kelancaran operasional dan
kebersihan fasilitas bandara (Devillier, 2022; Goyal, 2021; Kang, 2022; Rath, 2022; Xu, 2021).
Faktor kebersihan merupakan prioritas utama yang harus dijaga di setiap bandara mana
saja (Guevara, 2021; Konopka, 2021; Liu, 2021; Nazifi, 2021; Tang, 2021).

Bandara Internasional Banyuwangi memiliki unit yang bernama Unit Terminal
Inspection Service (TIS) untuk mengecek fasilitas dari area keberangkatan, kedatangan, check-
in, dan ruang tunggu. Selain itu unit Terminal Inspection Service (TIS) melakukan
pengawasan penggunaan ftrolley, porter serta kebersihan di semua area Bandara
Internasional Banyuwangi yang dilakukan dengan pengecekan fasilitas di terminal yang
berkaitan dengan pelayanan penumpang, pengaturan suhu AC (Air Conditioner), antrean
check-in counter, X-ray, conveyor belt, Filght Information Desk System (FIDS), layanan
komputer, fasilitas penambahan, perhitungan waktu bagasi dan internet corner. Pengecekan
ini dilakukan secara berkala setiap harinya pada pagi hari. Pengawasan yang ada di
beberapa bandara mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan No.178 Tahun 2015
tentang standar pelayanan pengguna jasa bandar udara. Dalam pelaksananya unit TIS
melakukan tugasnya untuk mengecek semua fasilitas dengan menggunakan aplikasi
bawaan yang di buat oleh PT. Angkasa Pura II yang bernama “Iperform” khususnya di E-
Service. Dengan adanya E-service atau aplikasi Iperfom ini memudahkan unit TIS (Terminal
Inspection Service) dalam pelaporan dan pemantauan data secara real time serta untuk

penilaian dalam kinerja dan peningkatan proses, yang artinya unit TIS menganalisis data
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yang terkumpul sehingga dapat memantau dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan.

Aplikasi Iperform merupakan aplikasi yang membantu karyawan untuk mengetahui
absensi, data tenant bandara, data penerbangan yang ada, operasional area terminal, data
penerbangan dan lain sebagainya (Delgado, 2021; Jou, 2021; Luo, 2021; Sénquiz-DIaz, 2021;
Tan, 2021). Selain itu juga bisa mengetahui efektivitas pelayanan terhadap pelayanan dan
jasa (Kurniaty & Andryani, 2020). Dalam konteks ini, pengisian e-service menjadi suatu
aspek krusial dalam meningkatkan pengalaman pengguna dan kualitas fasilitas di bandara.
Unit Terminal Inspection Service memiliki peran sentral dalam pelaksanaan dan evaluasi
efektivitas pengisian e-service untuk memastikan standar kualitas fasilitas bandara
(Bombelli, 2020; Janbi, 2020; Lan, 2020; Merkert, 2020; Sudapet, 2021). Oleh karena itu unit
Terminal Inspection Service (TIS) dapat mengoptimalkan manfaat untuk mendukung
pemeliharaan dan peningkatan kualitas fasilitas di bandara. Sehingga dalam pengisian E-
service. menjadi krusial untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan potensi
perbaikan. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi E-
service dalam aplikasi Iperform yang dapat memudahkan kerja unit TIS. Sehingga dapat
lebih efektif dalam memastikan kualitas fasilitas bandara, serta memanfaatkan sepenuhnya

potensi teknologi e-service.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, dan
dokumentasi di Bandara Internasional Banyuwangi, khususnya pada unit Terminal
Inspection Service (TIS). Instrumen penelitian yang digunakan mencakup observasi,
dokumentasi, dan wawancara dengan petugas atau staff TIS. Jenis data yang dikumpulkan
adalah data primer dari pengamatan langsung di lapangan serta data sekunder dari jurnal
ilmiah, buku, dan literatur internet yang relevan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi lapangan, wawancara, dan metode dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan perbandingan dan integrasi data dari ketiga teknik pengumpulan data

tersebut.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Wawancara
Hasil dari proses wawancara, yang biasanya terjadi dalam konteks pencarian kerja
atau penelitian. Hasil tersebut bisa berupa apakah seseorang diterima atau ditolak untuk

posisi yang dilamar, atau informasi dan pemahaman yang didapat dari wawancara. asil
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wawancara implementasi e-service dalam pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional
Banyuwangi" adalah hasil atau kesimpulan yang diperoleh dari proses wawancara yang
dilakukan terkait dengan penerapan layanan elektronik (e-service) dalam pemeliharaan
fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi. Ini mencakup temuan, pendapat, data, dan
informasi yang dihasilkan dari wawancara dengan berbagai pihak terkait, seperti petugas
bandara, manajemen fasilitas, pengguna layanan, dan mungkin juga pihak lain yang terlibat
dalam implementasi dan penggunaan e-service tersebut. Hasil wawancara dapat penulis
sajikans sebagai berikut:

a. Wawancara dengan Indrawansyah, Executive General Manager Bandar Udara

Banyuwangi

Indrawansyah menjelaskan bahwa E-service merupakan sebuah platform yang
memungkinkan pengguna, baik penumpang maupun petugas, untuk melaporkan masalah
atau kerusakan fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi secara online. Melalui
platform ini, pengguna dapat dengan mudah mengajukan laporan mengenai berbagai
masalah yang terjadi, mulai dari kerusakan pada bangunan, gangguan pada sistem
keamanan, hingga masalah sanitasi yang mempengaruhi pengalaman pengguna di
bandara.

Setelah menerima laporan, tim pemeliharaan yang ditugaskan akan mengevaluasi
masalah tersebut. Mereka akan menetapkan prioritas penanganan berdasarkan tingkat
urgensi untuk memastikan bahwa masalah tersebut ditangani dengan segera dan efisien.
Ketika perbaikan telah selesai dilakukan, pengguna akan diberitahu melalui platform E-
service mengenai status laporan mereka.

E-service juga dilengkapi dengan fitur pelacakan status laporan, yang memungkinkan
pengguna untuk memantau perkembangan penanganan masalah fasilitas yang mereka
laporkan. Selain itu, untuk menjaga keamanan data pengguna, sistem E-service dilengkapi
dengan teknologi keamanan canggih, termasuk enkripsi data, otentikasi pengguna, dan

kebijakan privasi yang ketat.

Peran E-service dalam Memudahkan Kerja Unit TIS (Terminal Inspection Service)

Indrawansyah menjelaskan bahwa E-service memiliki peran yang penting dalam
memudahkan kerja Unit TIS (Terminal Inspection Service). Melalui E-service, unit TIS
diberikan akses khusus untuk mengakses laporan masalah fasilitas yang dilaporkan oleh
pengguna. Mereka dapat melakukan pemantauan secara langsung terhadap masalah yang
terjadi di bandara dan berkolaborasi dengan tim pemeliharaan untuk menangani masalah
tersebut.

Integrasi antara E-service dan unit TIS meningkatkan efisiensi kerja mereka. Dengan
akses langsung ke laporan masalah fasilitas, unit TIS dapat merespons secara cepat

terhadap situasi yang mempengaruhi operasional bandara. Mereka dapat mengambil
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tindakan yang diperlukan dengan lebih cepat dan efektif, serta meningkatkan koordinasi
antar unit untuk memastikan keamanan dan kenyamanan pengguna bandara. Ini juga
membantu dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk pemeliharaan fasilitas
secara efisien.
b. Wawancara dengan Dian Purwa Atmaja, Assistant Manager of Airport Operation and

Service

Dian Purwa Atmaja menjelaskan bahwa E-service menjadi salah satu komponen vital
dalam menjaga pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi. Dengan
adanya E-service, pengguna, baik itu penumpang maupun petugas, dapat dengan mudah
mengajukan permintaan pemeliharaan fasilitas secara online. Proses ini mempercepat
pelaporan masalah yang mungkin terjadi di bandara, mulai dari kerusakan bangunan
hingga gangguan sistem keamanan. Tim pemeliharaan dapat dengan cepat merespons
laporan tersebut dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Dengan demikian, E-service membantu dalam memastikan bahwa fasilitas di
Bandara Internasional Banyuwangi tetap dalam kondisi optimal untuk penggunaannya.

Lebih lanjut, Dian Purwa Atmaja menegaskan bahwa E-service memiliki dampak
signifikan dalam mempermudah kerja Unit TIS (Terminal Inspection Service). Melalui E-
service, Unit TIS dapat dengan mudah mengakses laporan masalah fasilitas yang dilaporkan
oleh pengguna. Mereka dapat memantau situasi secara real-time dan berkolaborasi dengan
tim pemeliharaan untuk menangani masalah dengan lebih efisien. Integrasi E-service
dengan unit TIS memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan koordinasi yang
lebih baik dalam penanganan masalah. Hal ini membantu meningkatkan efisiensi kerja unit
TIS, serta memastikan penggunaan sumber daya yang lebih efektif untuk pemeliharaan
fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi. Dengan demikian, E-service tidak hanya
mempercepat proses pelaporan masalah, tetapi juga meningkatkan kemampuan Unit TIS
dalam menjaga kualitas dan keamanan fasilitas bandara.

c. Wawancara dengan Eva Untari, Customer Service

Menurut Eva Untari, E-service adalah sebuah platform digital yang memfasilitasi
proses pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi. Pengguna, termasuk
staf bandara dan penumpang, dapat dengan mudah melaporkan masalah atau kebutuhan
pemeliharaan fasilitas secara online melalui E-service. Proses dimulai ketika pengguna
membuat laporan melalui platform tersebut. Laporan tersebut kemudian otomatis
diteruskan ke tim teknis terkait. Tim tersebut akan mengevaluasi setiap laporan,
menetapkan prioritas berdasarkan tingkat kepentingan, dan mengatur jadwal penanganan
yang sesuai. Pengguna akan terus mendapatkan pembaruan tentang status penanganan
melalui E-service, memastikan transparansi dan komunikasi yang baik antara pengguna dan

tim pemeliharaan.
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Selain memfasilitasi pengguna umum, Eva Untari menjelaskan bahwa E-service juga
memberikan manfaat besar bagi Unit TIS (Terminal Inspection Service). Dengan adanya E-
service, Unit TIS memiliki akses khusus untuk melihat dan menanggapi laporan masalah
fasilitas dengan cepat dan efisien. Integrasi E-service dengan unit TIS memungkinkan
pertukaran informasi yang lebih cepat dan akurat tentang masalah fasilitas. Unit TIS dapat
merespons secara tepat waktu dan mengkoordinasikan upaya penanganan dengan lebih
efisien. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja Unit TIS tetapi juga membantu
memastikan bahwa pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi berjalan
dengan lancar, meningkatkan pengalaman pengguna dan keamanan keseluruhan di

bandara tersebut.

2. Hasil Observasi
Hasil observasi adalah informasi atau data yang diperoleh dari proses pengamatan
atau penelitian langsung terhadap suatu fenomena atau objek. Observasi dilakukan dengan
sengaja untuk mengumpulkan data yang relevan dan dapat diandalkan terkait dengan
masalah yang sedang diteliti atau diamati. Hasil observasi ini kemudian dapat dianalisis
dan digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan atau membuat keputusan dalam
berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, pendidikan, bisnis, atau bidang lainnya.
a. Aspek yang berkaitan dengan cara kerja e-service dalam pemeliharaan fasilitas di

Bandara Internasional Banyuwangi adalah sebagai berikut:

1) Teknologi: Penggunaan platform online untuk pelaporan masalah fasilitas
memanfaatkan teknologi internet dan sistem manajemen yang terintegrasi. Ini
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah melaporkan masalah fasilitas dan
memastikan bahwa informasi tersebut tersimpan dengan aman dan terkelola
dengan baik.

2) Layanan Pelanggan: E-service memungkinkan pengguna untuk melaporkan
masalah fasilitas dengan cepat dan mudah, meningkatkan layanan pelanggan
secara keseluruhan. Dengan adanya kemudahan akses dan proses pelaporan yang
efisien, pengguna akan merasa lebih terlayani dan dihargai.

3) Koordinasi Tim: Proses penanganan laporan masalah fasilitas melibatkan
koordinasi antara tim pemeliharaan untuk menentukan prioritas dan jadwal
perbaikan yang efektif. Melalui e-service, tim pemeliharaan dapat dengan cepat
menanggapi laporan masalah dan mengatur jadwal perbaikan secara efisien,
sehingga memastikan bahwa masalah fasilitas dapat diselesaikan dengan tepat
waktu.

4) Keamanan Data: Keamanan data pengguna dijamin melalui penggunaan enkripsi

dan kebijakan privasi yang ketat dalam penggunaan e-service. Ini penting untuk
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menjaga kepercayaan pengguna terhadap sistem, sehingga mereka merasa nyaman
dan aman dalam melaporkan masalah fasilitas melalui platform online.

5) Aksesibilitas: Tidak adanya batasan waktu dalam penggunaan e-service
memastikan aksesibilitas bagi pengguna untuk melaporkan masalah fasilitas kapan
pun diperlukan. Dengan demikian, pengguna dapat dengan mudah melaporkan
masalah fasilitas bahkan di luar jam kerja normal, memastikan bahwa masalah
dapat ditangani secepat mungkin tanpa menunggu waktu operasional resmi.

6) Penggunaan e-service dalam pemeliharaan fasilitas di Bandara Internasional
Banyuwangi dapat memberikan manfaat dalam hal efisiensi, layanan pelanggan,
keamanan data, dan aksesibilitas bagi pengguna.

b. Aspek yang berkaitan dengan kemudahan kerja Unit TIS (Terminal Inspection Service)
terkait dengan penggunaan E-service adalah sebagai berikut:

1) Akses Informasi: Melalui E-service, Unit TIS memiliki akses langsung untuk melihat
laporan masalah fasilitas yang dilaporkan oleh pengguna. Hal ini memungkinkan
mereka untuk mendapatkan informasi secara real-time tentang kondisi fasilitas dan
merespons dengan cepat terhadap masalah yang dilaporkan.

2) Responsibilitas: E-service juga memberikan akses langsung bagi Unit TIS untuk
melihat laporan masalah fasilitas. Dengan demikian, mereka dapat langsung
bertanggung jawab atas penanganan masalah tersebut dan merespons dengan
cepat tanpa harus menunggu laporan dari pihak lain.

3) Efisiensi Kerja: Integrasi E-service dengan Unit TIS meningkatkan efisiensi kerja
karena memungkinkan mereka untuk langsung merespons masalah fasilitas secara
efektif. Dengan informasi yang tersedia secara langsung dan sistematis, Unit TIS
dapat mengidentifikasi dan menangani masalah dengan lebih cepat dan efisien.

4) Peningkatan Komunikasi: E-service memfasilitasi komunikasi antara Unit TIS dan
tim pemeliharaan untuk mengkoordinasikan tindakan perbaikan yang diperlukan.
Dengan adanya platform komunikasi yang terintegrasi, informasi dapat
disampaikan dengan lebih jelas dan efektif, memastikan bahwa langkah-langkah
perbaikan dilakukan dengan tepat dan tepat waktu.

5) Monitoring Progres: Unit TIS dapat menggunakan fitur pelacakan status laporan
dalam E-service untuk memonitor progres penanganan masalah fasilitas yang
dilaporkan. Dengan demikian, mereka dapat mengawasi setiap langkah dalam
proses penanganan masalah, mulai dari pelaporan hingga penyelesaian, untuk
memastikan bahwa semua masalah ditangani dengan baik dan tepat waktu.

6) Secara keseluruhan, penggunaan E-service dalam Unit TIS membantu
meningkatkan efisiensi, responsibilitas, komunikasi, dan pemantauan progres

dalam penanganan masalah fasilitas di Bandara Internasional Banyuwangi.
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3. Hasil Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses atau hasil dari menyimpan, merekam, dan mengatur
informasi secara tertulis atau dalam bentuk lainnya untuk tujuan referensi, analisis, atau
komunikasi. Ini dapat mencakup berbagai jenis materi, termasuk teks, gambar, grafik,
audio, atau video.

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa layanan online untuk menyampaikan pesan
ke Bandara Banyuwangi bisa berupa Media Sosial: Bandara Banyuwangi dapat
menggunakan platform media sosial seperti Email, Twitter, Facebook, atau Instagram
untuk menerima pesan dan tanggapan langsung dari pengguna.

Email . blimbingsariairport@yahoo.co.id,

blimbingsariairporti@gmail.com

Gambar 1. Email Bandara Banyuwangi

< banyuwangiairport

634 s.707
=g Peng kut

Gambar 2. Instagram Bandara Banyuwangi

Bandar Udara Banyuwangi
3 suks + 12 pe
Official Akun Bandar Udara Banyuwangi

Postingan  Tentang  Video  Lainnya v

Detail

© Halaman  Bandara
I* bandarabwx dan 5 tautan lainnya

# Belum dinilal (1 Ulasan

Gambar 3. Facebook Bandara Banyuwangi
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B. Pembahasan
1. Cara Kerja E-service dalam Pemeliharaan Fasilitas di Bandara Internasional

Banyuwangi:

E-service di Bandara Internasional Banyuwangi adalah sebuah sistem yang
memungkinkan pengguna, termasuk penumpang dan petugas bandara, untuk melaporkan
masalah atau kebutuhan pemeliharaan fasilitas secara online. Dengan menggunakan media
sosial seperti Email, Twitter, Facebook, atau Instagram, pengguna dapat membuat laporan
secara mudah dan cepat. Setelah laporan dibuat, tim pemeliharaan akan memprosesnya
dengan mengevaluasi dan menetapkan prioritas penanganan berdasarkan tingkat urgensi.
Keamanan data pengguna dijaga melalui penggunaan teknologi enkripsi dan kebijakan
privasi yang ketat, memastikan informasi sensitif tersimpan dengan aman. Fitur pelacakan
status laporan juga disediakan untuk memungkinkan pengguna memantau perkembangan
penanganan masalah fasilitas yang mereka laporkan. Proses E-service ini memastikan
transparansi dan efisiensi dalam pemeliharaan fasilitas bandara. Pengguna mendapatkan
kemudahan untuk melaporkan masalah tanpa harus berhadapan langsung dengan petugas,
sehingga proses pelaporan menjadi lebih cepat dan nyaman. Selain itu, dengan adanya
sistem prioritas dan pelacakan, masalah-masalah yang dianggap mendesak dapat ditangani
dengan segera, meningkatkan kualitas pelayanan bandara secara keseluruhan. Dengan
demikian, E-service tidak hanya mempermudah pelaporan masalah fasilitas, tetapi juga
memastikan bahwa fasilitas bandara tetap dalam kondisi yang optimal untuk
penggunaannya.

Di samping itu, penggunaan media sosial sebagai platform pelaporan juga
memperluas jangkauan komunikasi antara pengguna dan manajemen bandara. Pengguna
dapat dengan mudah mengakses media sosial dan membuat laporan, yang kemudian dapat
dilihat dan ditanggapi oleh tim pemeliharaan. Hal ini menciptakan saluran komunikasi dua
arah yang efektif, di mana pengguna dapat merasa didengar dan dipedulikan oleh
manajemen bandara. Lebih jauh lagi, keberadaan E-service sebagai platform digital juga
memberikan kesan bahwa bandara Banyuwangi adalah institusi yang modern dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna. Dengan demikian, E-service tidak hanya menjadi
alat untuk memperbaiki masalah fasilitas, tetapi juga menjadi simbol dari komitmen
bandara Banyuwangi dalam meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Keberadaan platform ini tidak hanya memudahkan proses pelaporan, tetapi juga
mengubah cara pengguna berinteraksi dengan bandara, menciptakan lingkungan yang
lebih terbuka, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

2. Apakah E-service dalam Memudahkan Kerja Unit TIS (Terminal Inspection Service)

Integrasi E-service dengan Unit TIS (Terminal Inspection Service) memberikan dampak
yang signifikan dalam mempermudah dan meningkatkan efisiensi kerja mereka. Dengan

adanya sistem ini, Unit TIS dapat langsung mengakses laporan masalah fasilitas yang
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dilaporkan oleh pengguna melalui media sosial, seperti Email, Twitter, Facebook, atau
Instagram. Hal ini memungkinkan mereka untuk merespons laporan masalah dengan cepat
dan tepat, serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menangani masalah
tersebut. Integrasi media sosial sebagai salah satu saluran komunikasi juga memperluas
jangkauan informasi bagi Unit TIS, memungkinkan mereka untuk menerima masukan atau
laporan dari berbagai sumber.

Selain itu, E-service juga dilengkapi dengan fitur pelacakan status laporan, yang
memungkinkan Unit TIS untuk memantau progres penanganan masalah fasilitas secara
real-time. Hal ini memberikan visibilitas yang lebih baik terhadap situasi yang sedang terjadi
di bandara, memungkinkan Unit TIS untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan
kondisi atau kebutuhan pemeliharaan fasilitas. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai
platform komunikasi juga memfasilitasi interaksi antara Unit TIS dengan pengguna,
memungkinkan mereka untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna.

Dengan demikian, integrasi E-service dengan Unit TIS tidak hanya mempermudah dan
meningkatkan efisiensi kerja mereka, tetapi juga memungkinkan terciptanya hubungan
yang lebih erat antara pihak pengguna dan pihak manajemen bandara. Melalui saluran
komunikasi yang terbuka dan transparan ini, Unit TIS dapat lebih responsif terhadap
kebutuhan pengguna, sehingga meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna
secara keseluruhan.

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan media sosial sebagai salah satu saluran
komunikasi untuk pelaporan masalah fasilitas juga mencerminkan komitmen bandara
Banyuwangi dalam menerapkan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan layanan dan
pengalaman pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi modern ini, Bandara
Internasional Banyuwangi dapat menjadi contoh bagi bandara lainnya dalam hal

penerapan sistem pemeliharaan fasilitas yang responsif dan efisien.

Simpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa E-service di Bandara Internasional
Banyuwangi telah memberikan manfaat yang signifikan dalam pemeliharaan fasilitas dan
efisiensi kerja Unit TIS. Pertama, E-service memungkinkan pengguna untuk dengan mudah
melaporkan masalah atau kebutuhan pemeliharaan fasilitas secara online melalui media
sosial, seperti Email, Twitter, Facebook, atau Instagram. Proses pelaporan yang cepat dan
transparan ini meningkatkan responsibilitas manajemen bandara dalam menangani
masalah fasilitas, sehingga memastikan bahwa fasilitas bandara tetap optimal untuk
penggunaannya.

Kedua, integrasi E-service dengan Unit TIS mempercepat respons terhadap laporan

masalah fasilitas. Unit TIS dapat langsung mengakses laporan melalui media sosial dan
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memantau progres penanganannya secara real-time. Hal ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi kerja Unit TIS, tetapi juga memperkuat hubungan antara manajemen bandara dan
pengguna. Dengan adanya saluran komunikasi yang terbuka dan responsif, pengalaman

pengguna di bandara dapat ditingkatkan secara keseluruhan
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